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» cinta adalah paduan madu dan racun. Tidak
e { banyak orang yang mampu menepis pesona cinta,

\ #% kecuali Jacob Sumardjo dan Saini KM.

o Aku dan Don Juan akhirnya berpisah lalu
nyanyian duka terhadap kesatuan hati kami
dilantunkan oleh ratapan hatiku.

Kulihat sekelilingku diam membisu dan dengan
refleksi yang mendalam kutemukan kenyataan ‘
dari sesuatu yang tak terhingga. Sesuatu yang tak
dapat dikalahkan oleh kekuasaan apa pun. Juga
tak dapat dilemahkan oleh tangisan waktu atau
dimatikan oleh duka cita. Sesuatu yang hanya
ditemukan oleh mata hati yang suci.

WA

SEKARANG AKU KEMBALI BERDIRI DI
PUNCAK BUKIT SEORANG DIRI. Menatap
hamparan sawah yang melandai. Menghimpun
kekuatan dengan kesabaran, melepaskan hati dari
hambatan-hambatan ketidakrelaan. Mentafakuri
diri untuk kembali ke titik NOL. Atas nama
kepatuhan dan keagungan cinta, Aku berucap
tulus, “Pergilah kekasihku Don Juan, pergilah pada
pengikat hatimu dan kepatuhan cintamu. Pergilah
sayang, dan tinggalkan Aku sendiri dengan hatiku
yang menangis.” KOSONG.

Lo -

Menurut Anda, cintaku yang bukan cinta biasa itu,
kumanifestasikan pada siapa? Almarhum suamiku
ataukah Don Juan?
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Jangan memandang sebelah mata kepada wanita,

karena hakekatnya kekuatan rumah tangga, ada

ditangan wanita. Kekuatan, kelembutan,

kegigihan dan kebijakan dalam menyikapi cinta

dan perjuangan ideologi, ditampilkan Rosi

Sianipar dalam novelnya yang berjudul “The

Power of Love”. Tulisan ini bukanlah dusta,

seperti yang diungkapkan Prof. Jacob

Sumardjo, karena apa-apa yang tertuang dalam

novel adalah hasil perenungan, filosofi,

spiritualis, dogma dan penghayatan religius, yang

diakumulasikan dari pengalaman dan konteks

permenu ngan hidupnya. Sengaja semua ide dan misi pikiran Rosi,

diringkas dengan padat dan memukau. Diharapkan dapat menjadi

buku saku para wanita dalam menyikapi persoalan hidup, yang
sekarang ini semakin hari semakin kompleks.

Banyak peristiwa dan dialoiuzrang menegaskan sikapnya dalam
memaknai cinta yang munf in berbeda dengan sikap umumnya
wanita. Dialognya bukan ialo%ekeseharian, sebab lebih menifik
beratkan pada argumentasi yang berujung pada sikap si tokoh dalam

memaknai cinta. Misalnya, ia menikmati penderitaan untuk
kebahagiaan orang lzlrangakicintainya. Ada juga yang tidak biasa,
en

rmsalcgza suaminya menghembuskan nafas terakhir, minta
dibacakan dulu puisi “Aku” karya Chairil Anwar lalu mengucapkan
kata “Bye” sebelum menutup mata untuk selamanya. (Eddy D. Iskandar,
Novelis)

Sebelum kehilangan siaplah untuk kehilangan, entah cinta entah
kekayaan entah Eehidupan ini. Kalau sikap demikian itu tercapai,
maka orang sudah sampai Sgﬁa tingkat “tidak apa-apa oleh apa-
apa”.Ikhlas menerima. Jadi, ikhlas yang berkali-kali dikatakan dalam
novel ini, tidak cukup dikatakan, tetapi harus dialami, dijalanakan,
dilatihkan, diuji berkali-kali. Kawin atau tidak kawin sama saja.
Mencintai untuk dicintai atau tidak dicintai sama saja. Memang mudah
dikatakan seperti ini, tetapi jarang orang yang mampu menjalaninya.
Rosi Sianipar sudah melakoninya. (Prof. Jacob Sumardjo, Budayawan)

Kisah ini lebih memberikan pemaknaan yang mendalam tentan
kekuatan cinta seorang wanita yang sudah sangat jarang kita temui di
jaman ini. (Kang Yogas, Ketua Yayasan Pendidikan dan Kebudayaan AMS Pusat)
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